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ABSTRAK  

 

 Budaya menjadi media yang penting bagi negara Jepang dalam 

melaksanakan diplomasi budaya. Aspek kegiatan dari diplomasi budaya yang 

dilakukan Jepang yaitu dengan adanya penyelenggaraan mengenai festival atau 

matsuri yang dilakukan di luar negeri untuk mempromosikan produk-produk 

budaya dari Jepang. Salah satu contoh dari festival budaya yang dilakukan oleh 

Jepang di Indonesia adalah dengan adanya pelaksanaan Festival Ennichisai di 

Indonesia. Festival Ennichisai adalah festival yang diselenggarakan oleh aktor non-

negara pada tahun 2010, yaitu para pengusaha dan pekerja asal Jepang di Indonesia. 

Pada Festival Ennichisai, produk-produk budaya dari negara Jepang sangat 

beragam. Hal tersebut dapat dilihat dalam pengenalan wujud dari peradaban Jepang 

melalui pertunjukan budaya tradisional, modern, dan makanan khas dari Jepang 

dalam Festival Ennichisai. Maka dari itu, pada penelitian ini berusaha untuk 

mengkaji bagaimana aktor non-negara, yaitu pengusaha dan pekerja warga negara 

Jepang, melakukan diplomasi budaya Jepang melalui Festival Ennichisai di 

Indonesia pada tahun 2010-2019.  

Kata kunci: Diplomasi budaya, Aktor non-negara, Jepang, Indonesia 
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KATA PENGANTAR  

 

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT, atas berkat dan rahmatNya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan proposal skripsi yang berjudul “Festival 

Ennichisai sebagai Instrumen Diplomasi Budaya Jepang di Indonesia Pada 

Tahun 2010-2019” yang dapat disusun dan disidangkan sebagai prasyarat untuk 

menyelesaikan jenjang pendidikan S1.  

 Pada proposal ini penulis akan membahas mengenai Festival Ennichisai 

sebagai instrumen diplomasi budaya dari Jepang di Indonesia pada tahun 2010-

2019. Melalui tulisan ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi akademisi 

dan dapat menambah wawasan baru untuk penelitian selanjutnya.  

 Selain itu, melalui tulisan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada 

beberapa pihak yang telah turut berkontribusi dalam menyusun proposal ini dan 

karena dorongan dari beberapa pihak, penulis dapat menyelesaikan proposal ini 

dengan baik. Maka dari itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

 

1. Prof. Dr. Ir. Akhmad Fauzi, MMT, Rektor Universitas Pembangunan 

Nasional “Veteran” Jawa Timur.  

2. Dr. Catur Suratnoaji, M.Si selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik.  

3. Dr. Ario Bimo Utomo, S.I.P., M.I.R selaku Koordinator Program Studi 

Hubungan Internasional.  

4. Adiasri Putri Purbantina, Ph.D. selaku Dosen Pembimbing penulis yang 

telah membimbing penulis dengan sangat baik, bijak dengan segala 

kesabarannya dan selalu rela untuk meluangkan waktu dalam penyusunan 

proposal skripsi ini.  

5. Seluruh Dosen Hubungan Internasional yang telah memberikan ilmunya 

pada penulis hingga berada pada tahap ini. 
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6. Kedua orang tua tercinta dari penulis, Mami Iwit dan Papi Zein yang selalu 

ada untuk mendengarkan keluh kesah, menjaga, menyayangi, mendidik, 

bekerja keras dan membimbing penulis. Selain itu, telah memberikan cinta 

dan kasih sayangnya, dukungan, doa, serta perhatian kepada penulis yang 

tak terhingga dan tak ternilai harganya. 

7. Adik-adik tercinta dari penulis, Salman dan Mursyid yang selalu 

mengganggu hari-hari penulis dengan segala tingkah lakunya. Akan tetapi, 

selalu menyayangi, membantu, dan mendukung penulis dalam segala hal.  

8. Yangti yang selalu menyayangi dan selalu mendoakan yang terbaik bagi 

penulis dalam segala hal.  

9. Sepupu terdekat dari penulis yaitu Muhammad Aqil Alifi, yang selalu siap 

dan ada untuk penulis, membantu penulis mengerjakan tugas-tugas 

perkuliahan, serta memberi nasihat, dukungan dan menghibur penulis 

selama mengerjakan skripsi ini.  

10. Om, Tante, Sepupu, dan seluruh keluarga besar yang telah memberikan 

perhatian, dukungan, dan mendoakan penulis agar dapat menyelesaikan 

perkuliahan dan proposal skripsi ini dengan baik.  

11. Teman-teman SD dari penulis yaitu “zzz”, Anti dan Nadia yang selalu siap 

memberikan dukungan dan menghibur penulis selama mengerjakan skripsi 

ini.  

12. Teman-teman SMP “G5”, yaitu Ola, Alra, dan Luna yang selalu 

memberikan dukungan. Terutama Ola dan Alra yang selalu ada untuk 

memberikan dukungan, bantuan dan rela mendengarkan keluh kesah 

penulis selama penulis mengerjakan skripsi ini. 

13. Teman-teman SMA dari penulis yaitu Chaca dan Alief yang selalu 

memberikan dukungan dan memahami penulis. Terutama kepada Chaca 

yang selalu memberikan dukungan setiap harinya serta mendengarkan keluh 

kesah dari penulis tanpa rasa bosan. 

14. Teman-teman kuliah dari penulis “Celebrity on Vacation”, yaitu Adel, Alda, 

Ajeng, Gadis, Hanifah, Syavira, dan Nabila yang setiap hari selalu rela 

untuk mendengarkan keluh kesah penulis, serta selalu membantu penulis 
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untuk mengerjakan skripsi ini, memberikan dukungan dan perhatian tanpa 

henti pada penulis.  

15. Teman seperjuangan di himaternal dan bimbingan Elsa Novita Sihombing, 

yang selalu baik, setia, dan sabar dalam menemani penulis selama di 

himaternal dan proses pengerjaan skripsi ini. 

16. Teman-teman angkatan 2018 dan senior dari Hubungan Internasional yang 

tidak bisa penulis sebutkan satu-persatu. 

17. Semua orang yang tidak bisa disebutkan oleh penulis satu persatu yang telah 

membantu dan mendukung penulis dalam penyelesaian laporan ini. 

18. Dan yang terakhir untuk diri saya sendiri, terima kasih karena telah mau 

berjuang, bersabar dan percaya kepada diri sendiri hingga bisa berada di 

tahap ini.  

 

Akhir kata, penulis mohon maaf sekiranya dalam penyusunan skripsi ini 

terdapat banyak kesalahan maupun kekurangan.  

 

 

 Surabaya, 3 Juli 2023 

 

 

  

 Najma Nabila Al Ashar 
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HALAMAN MOTTO 

 

“You can cry and get upset. You can think the world is over and there’s no hope. 

But end the feelings that very night and start fresh the next day. Life’s short!” 

-Diana Rikasari 

 

“I like being happy, staying happy, and dreaming to be happy all the time. Not 

that I reject reality that life can be sad too, but life becomes simpler if I just keep 

it that way.”  

-Diana Rikasari 

 

“Real happiness is when you can accept that life isn’t always that happy and yet 

you still choose to smile and move on.”  

-Diana Rikasari 

 

“Everyday is a new story. Sometimes the storyline is as expected, but sometimes 

there’s a twist. Neverthless, you can always manage the ending to be happy. 

You’re the author after all.”  

-Diana Rikasari  

 

“Stop whining. Be grateful.”  

-Diana Rikasari 

 

 












